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ABSTRACT 

 

This study aims to obtain empirical evidence related to the effect of Green 

accounting, Environmental Performance, MFCA and Green Intellectual Capital on 

Sustainable development. This study has a population of mining sector companies 

listed on the IDX for the 2019-2023 observation year by obtaining 11 company 

samples. The data analysis in this study used panel data regression analysis with 

descriptive analysis, classical assumption test and hypothesis testing using Eviews 

9. The results of the study are that green accounting has no effect on sustainable 

development, environmental performance has no effect on sustainable development, 

MFCA production costs affect sustainable development, MFCA production area has 

no effect on sustainable development, MFCA production value has no effect on 

sustainable development and green Intellectual capital affects sustainable 

development. 

 

Keywords: Green accounting, MFCA, Environmental Performance, Green 

Intellectual Capital, Sustainable Development 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris terkait pengaruh 

Green accounting, Kinerja Lingkungan, MFCA dan Green Intellectual Capital 

terhadap Sustainable development. Pada penelitian ini memiliki populasi yaitu 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun pengamatan 2019- 

2023 dengan memperoleh 11 sampel perusahaan. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi data panel dengan analisis deskrtiptif, uji asumsi 

klasik dan pengujian pada hipotesis menggunakan Eviews 9. Adapun hasil 

penelitian adalah bahwa green accounting tidak berpengaruh terhadap sustainable 

development, kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap sustainable 

development, MFCA biaya produksi berpengaruh terhadap sustainable 

development, MFCA luas area produksi tidak berpengaruh terhadap sustainable 

development, MFCA nilai produksi tidak berpengaruh terhadap sustainable 

development dan green Intellectual capital berpengaruh terhadap pembangunan 

yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Green accounting, Kinerja Lingkungan, MFCA, Green Intellectual 

Capital, Sustainable development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan sektor industri kini semakin ketat, para pelaku bisnis industri 

berupaya menjadikan perusahaan mereka yang paling unggul. Namun, ditengah 

persaingan ini sebagian pelaku bisnis kurang peduli akan lingkungan sekitar dan 

lebih mementingkan terkait aktivitas produksi saja (Rosaline & Wuryani, 2020). 

Padahal, kegiatan bisnis tersebut dapat berdampak langsung terhadap lingkungan. 

Isu-isu mengenai lingkungan saat ini menjadi masalah utama bagi Indonesia, salah 

satunya yaitu pencemaran lingkungan yang semakin mengkhawatirkan dan 

pengelolaan sumber daya alam yang terbatas. Dengan demikian, tanggungjawab 

perusahaan saat ini tidak hanya berfokus pada peningkatan nilai ekonomi. 

Perusahaan memiliki tanggungjawab atas kesejahteraan lingkungan tanpa 

mengabaikan kepentingan dari stakeholder (Nugraha, 2023). 

Indonesia menjadi negara dengan potensi cadangan mineral yang tinggi. Sektor 

pertambangan merupakan kegiatan pengambilan sumber daya alam endapan yang 

bernilai tinggi dan berharga dalam perut bumi. Hasil dari kegiatan pertambangan 

yaitu berupa minyak dan gas bumi, tembaga, batubara dan lainnya. Tidak dipungkiri 

jika Indonesia selalu berada antara peringkat sepuluh besar kategori negara dengan 

potensi cadangan mineral tertinggi dunia. Salah satu sektor yang tidak 

dikategorikan sebagai industri terbarukan yaitu perusahaan pertambangan. Namun, 

Indonesia masih belum bisa sepenuhnya untuk melepaskan sektor ini. Jika sektor 

pertambangan ini ingin bertahan, maka harus mempertimbangkan dampak 

negatifnya, aspek berkelanjutan dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut. 

Keberlanjutan atau sustainable menjadi sangat penting yang bertujuan untuk 

melindungi lingkungan dan kesehatan masyarakat (Razak et al., 2023). 

Salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keberlanjutan atau sustainable 

pada perusahaan pertambangan yaitu tentang limbah yang dihasilkan oleh 

perusahaan yang menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Berdasarkan 

teori legitimacy, suatu perusahaan tidak hanya menunjukkan kepedulian dan 
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perhatiannya terhadap kepentingan investor saja. Namun, diharapkan perusahaan 

dapat memberikan perhatian dan kepedulian terhadap sosial perusahaan dan 

lingkungan (M. W. Abdullah & Amiruddin, 2020). Kemudian pada stakeholder 

theory dijelaskan bahwa perusahaan tidak sekedar melakukan kegiatan bisnis pada 

kepentingan peningkatan profit, tetapi harus bermanfaat pada stakeholder seperti 

investor, pemerintah, masyarakat, kreditur, konsumen, masyarakat serta pihak lain 

(A. Damayanti & Astuti, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Produksi Nikel Tahun 2022 

Sumber: data diolah, 2024 

Indonesia mempunyai komoditas sektor pertambangan yang melimpah, dari 

batu bara, emas, timah sampai dengan nikel. Berdasarkan laporan United States 

Geological Survey (Badan Survey Geologi Amerika Serikat) menyatakan bahwa 

negara Indonesia menjadi produsen dari nikel terbesar peringkat 1 di dunia tahun 

2022. Produksi nikel mencapai angka 1,6 juta metrik ton atau setara sebagai 

penyumbang sebesar 48,48% dari keseluruhan total produksi nikel dunia. Tidak 

heran bahwa Indonesia pemilik cadangan nikel terbesar di dunia (indonesiabaik.id, 

2022). Tetapi hal ini bertolak belakang dengan akibat yang dihasilkan bagi 

lingkungan. Dilansir dalam Cri.org, (2024) laporan Climate Rights International 

mendokumentasikan dan mengemukakan dari perusakan hutan oleh industri nikel, 
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Produksi Barang Tambang Mineral 
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penurunan kualitas sumber air bersih, kerusakan sumber habitat perikanan yang 

dirasakan masyarakat di Halmahera Tengah dan Timur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Batu Bara Bauksit Bijih Nikel 

2018 557,983,706 5,693,640 38,329,146 

2019 616,154,054 16,592,187 60,948,143 

2020 565,640,928 25,859,895 48,040,003 

2021 614,058,577 25,781,187 65,509,854 

2022 687,402,285 28,808,674 98,187,963 

 

 

Gambar 1. 2 Produksi Barang Tambang Mineral 

Sumber: data diolah, 2024 

Perkembangan pada sektor pertambangan di negara Indonesia menunjukkan 

kemajuan, dapat dilihat dari produksi barang tambang mineral 5 tahun terakhir yang 

terus mengalami peningkatan, meskipun produksi batu bara dan bijih nikel sempat 

turun pada tahun 2020. Dilihat dari tahun 2022, ketiganya mencapai angka fantastis 

produksi batu bara mencapai angka 687,4 juta ton, bauksit mencapai angka 28,8 

juta ton dan bijih nikel mencapai angka 98,1 juta ton. Selanjutnya, dilansir dari 

Kompas.id, (2023) produksi batu bara Indonesia tahun 2023 mencapai 775,2 juta 

ton atau 112 persen di mana angka tersebut melebihi dari target 694,5 juta ton paling 

tinggi sepanjang sejarah. Pencapaian peningkatan produksi batu bara tersebut 

melanjutkan tren peningkatan di mana tahun 2020 mencapai angka 565,6 juta ton, 

tahun 2021 mencapai 614,06 juta ton dan tahun 2022 sebesar 687,4 juta ton. 

Berdasarkan laporan terbaru yaitu Global Carbon Project, tim ilmuwan 

tersebut mengemukakan Indonesia sebagai salah satu peringkat sepuluh besar 

penghasil karbon terbesar di seluruh dunia di mana meningkat mencapai angka 

18,3% di tahun 2022 dengan capaian kenaikan emisi disumbang dari penggunaan 
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fosil terkhusus baru bara, alih fungsi lahan dan deforestasi Indonesia yang tinggi. 

Menurut Novita Indri sebagai juru kampanye energi Trend Asia menyatakan bahwa 

“Indonesia masih ketagihan dan bergantung pada batu bara. Hal ini wajar apabila 

emisi negara Indonesia berada pada peringkat 10 di dunia. Dilihat dari tahun 2023 

saja memecah rekor produksi batu bara yang melampaui target, belum lagi 

menghitung co-firing biomassa kayu yang berdasarkan data Trend Asia dapat 

memperburuk 155,9 juta ton emisi dari deforestasi 240.622 ha hutan alam di mana 

43,59% angka emisi kita berasal dari hutan dan lahan. Hal tersebut telah 

menandakan buruknya perlindungan hutan sehingga berdampak pada perubahan 

iklim yang dialami Indonesia akan semakin parah. Padahal, Indonesia sangat rentan 

akan perubahan iklim yang dapat memperparah hidrometeorologi yang saat ini 

sudah melanda Indonesia”. Kemudian, Firdaus Cahyadi sebagai Communication 

Specialist 350.org Indonesia mengemukakan bahwa dilihat dari RUEN atau rencana 

umum energi nasional, setidaknya sampai tahun 2040 negara Indonesia akan 

bergantung pada energi fosil terutama batu bara. Parahnya, diproyeksikan batu bara 

menurun. Namun, konsumsi dalam negeri akan terus naik dari tahun ke tahun selain 

untuk produksi listrik jaringan PLN atau pembangkit captive terutama industri 

mineral (Madaniberkelanjutan.id, 2023). 

Faktor adanya kenaikan volume produksi yaitu terjadinya peningkatan 

permintaan dan harga yang relatif baik untuk pengusaha. Seiring dengan 

peningkatan jumlah pekerjaan yang banyak memanfaatkan SDA dapat 

menimbulkan dampak negatif. Penggunaan sumber daya alam yang kian meningkat 

dan volume produksi yang meningkat juga menuntut suatu perusahaan untuk dapat 

menjaga keberlanjutan lingkungan dan memperhatikan dampak yang terjadi pada 

lingkungan (R. S. Damayanti & Yanti, 2023). Dilihat dari kebutuhan masyarakat 

yang meningkat setiap harinya menyebabkan kegiatan produksi pada perusahaan 

juga meningkat. Tetapi, pelaku usaha harus tetap waspada dan peduli akan kondisi 

lingkungan yang ada dan dapat mengambil tindakan untuk melindungi sumber daya 

alam di sekitarnya tidak terpengaruh. Sehingga, konsep pembangunan 

berkelanjutan atau dikenal dengan sustainable development pun hadir bertujuan 
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untuk memenuhi kebutuhan saat ini sambil mempertimbangkan atau tidak 

mengesampingkan kebutuhan generasi selanjutnya (Pratiwi, 2023) 

Kemudian, fenomena akhir-akhir ini yang ramai diperbincangkan di Indonesia 

terkait korupsi dengan kerugian lingkungan yang diakumulasikan menyentuh angka 

271,06 T pada sektor pertambangan timah terletak di Kepulauan Bangka Belitung. 

Kasus PT Timah dengan beberapa oknum perusahaan swasta adalah contoh secara 

nyata pengelolaan pertambangan yang buruk dan menimbulkan dampak negatif 

kerusakan lingkungan akibat penambangan timah. Perhitungan atas kerugian 

lingkungan tersebut dilakukan seorang ahli Universitas IPB yaitu Bambang Hero 

Saharjo yang merujuk pada Permen LH No.7 tahun 2014. Aspek-aspek yang telah 

mempengaruhi kerugian mencapai angka fantastis tersebut antara lain volume 

volutan, lama masa pencemaran, dan status kerusakan lahan. Perhitungan tersebut 

juga mengungkapkan bahwa total kerugian lingkungan pada kasus ini dibagi atas 

kerugian bagian hutan dan non hutan. Kerugian hutan dan kawasan non hutan terdiri 

atas kerugian pada segi ekologi, biaya pemulihan dan ekonomi lingkungan. 

Walaupun sektor ini telah menjadi peran penting pada sektor ekonomi, namun tidak 

dapat dipungkiri juga terdapat efek buruk pada lingkungan dan kesehatan manusia. 

Dengan demikian, keberlanjutan dan perlindungan lingkungan memiliki peranan 

sangat penting dalam pengelolaan pertambangan dimasa mendatang tentunya untuk 

memastikan aktivitas ekonomi dapat berlangsung tanpa mengesampingkan atau 

mengorbankan keseimbangan ekologi (news.detik.com, 2024) 

Sustainable development atau pembangunan berkelanjutan menyoroti 

bagaimana strategi perusahaan dalam melakukan perbaikan berkelanjutan yang 

merujuk pada kesejahteraan manusia pada saat ini dan kurun waktu mendatang. 

Sustainable development merupakan upaya untuk mendorong pembangunan yang 

memenuhi tuntutan masa kini tanpa mengabaikan kebutuhan yang akan datang. Hal 

tersebut memiliki definisi bahwa suatu perusahaan akan terus melakukan aktivitas 

sustainable development yang bertujuan dalam peningkatan perekonomian atau 

mensejahterakan masyarakat dalam jangka panjang (Loen, 2018). 
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Sustainable development adalah suatu gagasan yang penting pada penerapan 

keberlanjutan bisnis yang bertujuan mencapai strategi dan kinerja yang baik (Dura 

& Suharsono, 2022). Sustainable development dalam penelitian terdapat tiga 

indikator yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan (Wiguna et al., 2023). Ketiganya 

menjadi indikator penting untuk memperbaiki kinerja dengan cara meningkatkan 

produktivitas perusahaan. Proses produksi pada suatu perusahaan harus mampu 

menerapkan dan mengembangkan ide atau suatu konsep sustainable serta industri 

ramah lingkungan terintegrasi secara keseluruhan (Razak et al., 2023). 

Pemilihan variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada proses mencapai 

tujuan konsep pembangunan keberlanjutan (Sustainable development) yang 

membutuhkan alat/sarana pendukung. Perusahaan dapat menggunakan akuntansi 

yang berbasis lingkungan seperti green accounting dan kinerja lingkungan (May et 

al., 2023). Kemudian, menurut Selpiyanti & Fakhroni, (2020) dengan menggunakan 

alat manajemen seperti pengelolaan limbah yaitu penggunaan MFCA yang dapat 

membantu seorang manajer membuat keputusan untuk melakukan upaya dalam 

meningkatkan ekonomi, yang nantinya dapat memberikan kontribusi dalam 

pembangunan berkelanjutan. Kemudian, green intellectual capital (GIC) menyoroti 

seberapa penting Intellectual Capital yang merujuk pada konsep keberlanjutan, 

pengetahuan tentang teknologi yang ramah lingkungan, inovasi produk yang 

berkelanjutan, dan keahlian mengelola SDA (Safitri et al., 2024). Pengukuran yang 

digunakan dalam variabel sustainable development pada penelitian ini mencakup 

ekonomi, sosial, lingkungan dan teknologi. Urgensi penelitian ini karena dapat 

membantu peneliti selanjutnya dalam kemajuan ilmu akuntansi, khususnya dalam 

menerapkan akuntansi berbasis lingkungan untuk mendukung pencapaian 

sustainable development. 

Green accounting atau dikenal dengan akuntansi hijau berfokus untuk tidak 

hanya merujuk pada pencapaian laba saja tetapi harus bertanggungjawab atas 

kerusakan lingkungan akibat operasi perusahaan dengan memberikan biaya untuk 

perbaikan terhadap lingkungan (N. Abdullah, 2021). Implementasi green 

accounting dapat digunakan oleh entitas untuk mendorong suatu perusahaan 

melaporkan terkait praktik berkelanjutan kepada stakeholder. Hal tersebut dapat 
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meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan stakeholder kepada perusahaan 

karena terdapat pengungkapan dampak lingkungan yang terjadi dari suatu kegiatan 

bisnis. Suatu perusahaan yang telah mengiplementasikan green accounting harus 

melakukan analisis secara rinci untuk dapat berkontribusi pada keberlangsungan 

perusahaan (Hindriani et al., 2024). Pada penelitian ini, green accounting 

menggunakan analysis content dengan memperhatikan 14 indikator pengungkapan 

merujuk pada penelitian oleh Selpiyanti & Fakhroni, (2020). Selain akuntansi hijau, 

sustainable development juga dapat dipengaruhi oleh kinerja lingkungan 

(environmental performace). 

Kepedulian suatu perusahaan pada lingkungan dapat diukur dengan 

environmental performance. Kinerja lingkungan adalah suatu sistem untuk 

perusahaan atas inisiatif atau tanpa paksaan dengan mengutamakan aspek 

lingkungan dalam operasional mereka yang berhubungan dengan stakeholder 

mengungguli kewajiban hukum yang dimiliki suatu perusahaan (Putra & Utami, 

2018). Perusahaan besar saat ini diharuskan untuk mengikuti kegiatan PROPER 

yang diselenggarakan KLHK dimana program tersebut memberi dampak yang 

positif terhadap perusahaan untuk menjaga kelestarian lingkungan dalam upaya 

keberlanjutan di masa mendatang (May et al., 2023). Selain itu, Undang-undang 

No. 40 2007 didukung oleh Peraturan Pemerintah No. 47 pada tahun 2012, 

mewajibkan Perseroan Terbatas (PT) untuk memiliki kemampuan tanggungjawab 

sosial dan lingkungan serta wajib melaporkan kinerjanya pada Laporan Tahunan 

Direksi pada saat Rapat Umum Pemegang Saham yaitu pasal 66. Pengukuran 

kinerja lingkungan untuk penelitian ini dilakukan dengan peringkat PROPER dari 

KLH yang mencakup pemeringkatan pada 5 warna, diantaranya warna emas 

menerima skor 5, hijau dengan skor 4, biru diberi skor 3, merah menerima skor 2 

dan skor 1 diberikan untuk warna hitam 

Material Flow Cost Accounting juga dapat mempengaruhi pembangunan 

berkelanjutan (sustainable development). Pengungkapan lingkungan salah satu 

bentuk pertanggungjawaban sosial perusahaan di mana masyarakat dapat melihat 

bagaimana perusahaan beroperasi sebagai tanggungjawab sosialnya. Hal ini, 

menuntut suatu perusahaan untuk dapat mengelola dan memanfaatkan limbah yang 
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dihasilkan atas produksinya dengan baik (Asti, 2021). Suatu perusahaan perlu 

menekankan pada pengelolaan dan pemanfaatan limbah dari dampak kegiatan 

produksi dengan sangat baik. MFCA hadir menjadi salah satu alat manajemen untuk 

meningkatkan penggunaan bahan dan mengurangi emisi limbah yang dihasilkan 

perusahaan (Asti, 2021). Pengukuran MFCA pada penelitian ini, mengarah pada 

penelitian Selpiyanti & Fakhroni, (2020) dan Marota, (2017) diantaranya biaya 

produksi (ln) atau logatirma natural, luas area produksi dengan logatirma natural, 

dan nilai atau hasil produksi dengan pengukuran unit moneter ln atau logatirma 

natural menggunakan skala interval. Selain ketiga variabel tersebut, GIC juga dapat 

mempengaruhi sustainable development. 

Green intellectual capital (GIC) sendiri adalah intangible asset perusahaan 

yaitu kebijaksanaan, pengalaman, pengetahuan, kemampuan, dan inovasi 

perusahaan dalam upaya melindungi lingkungan. GIC memiliki 3 aspek yaitu green 

human capital (GHC), green structural capital (GSC), dan green relation capital 

(GRC). Pengembangan GIC mengenai ekonomi, lingkungan dan sosial ini dapat 

berperan penting pada suatu perusahaan yang memiliki fokus pada sustainable dan 

pelestarian lingkungan (Safitri et al., 2024). Pelatihan dan pendidikan difokuskan 

pada perlindungan terhadap lingkungan yang diadakan oleh suatu perusahaan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kualifikasi SDM (Sumber Daya Manusia) 

yang merupakan suatu upaya untuk memperkuat GIC untuk menjaga 

keberlangsungan suatu perusahaan dalam persaingan yang ketat. Dengan demikian, 

suatu perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya untuk mencapai Sustainable 

development (Pratiwi & Kusumawardani, 2023). Pengukuran GIC mengarah pada 

penelitian yang dilakukan Pratiwi & Kusumawardani, (2023) yaitu dengan 

menganalisis 17 item pengungkapan oleh suatu perusahaan di mana pada setiap 

indikator yang telah diungkapkan akan mendapat nilai satu dan mendapat nilai nol 

apabila item tidak diungkapkan. 

Penelitian terdahulu dilakukan Selpiyanti & Fakhroni, (2020) ditemukan 

memiliki pengaruh signifikan penerapan green accounting terhadap variabel 

sustainable development. Hindriani et al., (2024) juga menyatakan penerapan green 

accounting  berpengaruh  terhadap  sustainable  development.  Berbeda  pada 
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penelitian May et al., (2023) yang mengemukakan bahwa implementasi green 

accounting tidak dapat berpengaruh terhadap sustainable development yang berarti 

bahwa penerapan akuntansi hijau belum sepenuhnya menguntungkan untuk 

perusahaan. Hal yang ini serupa ditemukan pada penelitian R. S. Damayanti & 

Yanti, (2023) bahwa implementasi green accounting tidak berpengaruh terhadap 

sustainable development. Kemudian, penelitian terdahulu tentang kinerja 

lingkungan yaitu penelitian oleh Somantri & Sudrajat, (2023) yang menyatakan 

adanya pengaruh kinerja lingkungan terhadap sustainable development yang 

menguraikan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap sustainable 

development. 

Penelitian Selpiyanti & Fakhroni, (2020) dan pada penelitian Hindriani et al., 

(2024) menemukan pengaruh signifikan antara MFCA terhadap sustainable 

development. Berlawanan dengan penelitian oleh Leon, (2019); & Putri (2022) yang 

menemukan material flow cost accounting tidak adanya pengaruh terhadap 

sustainable development. Kemudian, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Pratiwi & Kusumawardani, (2023) menemukan bahwa green intellectual capital 

(GIC) memiliki pengaruh terhadap peningkatan pembangunan berkelanjutan 

(Sustainable development). Dengan perbedaan penelitian terdahulu tentang 

pengaruh-pengaruh variabel X terhadap Y terdapat hasil yang inkonsisten. Hal 

tersebut membuat peniliti tertarik untuk meneliti kembali. 

Gap research pada penelitian ini yaitu melengkapi saran dari peneliti 

sebelumnya untuk menambahkan variabel yang lebih luas yang mempengaruhi 

sustainable development serta menggunakan objek yang berbeda dan tahun yang 

berbeda. Penelitian ini menambahkan variabel bebas yaitu green intellectual capital 

dan menggunakan perusahaan di BEI bergerak pada sektor pertambangan tahun 

pengamatan 2019-2023. Bersumber pada latar belakang tersebut, peneliti tertarik 

untuk dapat melakukaan penelitian yang berjudul judul Pengaruh Green 

accounting, Kinerja Lingkungan, Material Flow Cost Accounting (MFCA) dan 

green intellectual capital Terhadap Sustainable development pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, masalahan yang di angkat 

dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Apakah green accounting berpengaruh terhadap sustainable development? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap Sustainable 

development? 

3. Apakah material flow cost accounting (biaya produksi) berpengaruh 

terhadap sustainable development? 

4. Apakah material flow cost accounting (luas lahan pabrik produksi) 

berpengaruh terhadap sustainable development? 

5. Apakah material flow cost accounting (nilai produksi) berpengaruh 

terhadap sustainable development? 

6. Apakah green intellectual capital berpengaruh terhadap sustainable 

development? 

7. Apakah green accounting, kinerja lingkungan, MFCA (biaya produksi), 

MFCA (luas lahan pabrik produksi), MFCA (nilai produksi) dan green 

intellectual capital secara bersamaan dapat berpengaruh terhadap 

sustainable development. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan peneliti untuk melengkapi rekomendasi penelitian 

diantaranya: 

1. Objek penelitian merupakan perusahaan di BEI pada sektor pertambangan 

tahun pengamatan 2019-2023. 

2. Periode penelitian hanya pada tahun 2019-2023. 

3. Variabel independen yang diperiksa hanya green accounting, kinerja 

lingkungan, material flow cost accounting dan green intellectual capital 

untuk dapat dilihat pengaruhnya terhadap variabel dependen yaitu 

sustainable development. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya berdasar dengan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

penelitian ini yaitu untuk membuktikan: 

1. Pengaruh green accounting terhadap sustainable development; 

2. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap sustainable development; 

3. Pengaruh  material  flow  cost  accounting  (biaya  produksi)  terhadap 

sustainable development: 

4. Pengaruh material flow cost accounting (luas lahan pabrik produksi) 

terhadap sustainable development? 

5. Pengaruh  material  flow  cost  accounting  (nilai  produksi)  terhadap 

sustainable development; 

6. Pengaruh green intellectual capital terhadap sustainable development; 

7. Pengaruh secara bersamaan green accounting, kinerja lingkungan, MFCA 

(biaya produksi), MFCA (luas pabrik produksi), MFCA (nilai produksi) dan 

green intellectual capital terhadap sustainable development. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Terdapat manfaat yang diharapkan dari penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

1. Praktisi 

Temuan studi diharapkan dapat menjadi suatu saran bagi perusahan- 

perusahaan pertambangan mengenai peningkatan keberlanjutan dengan 

mengurangi limbah yang dihasilkan perusahaan dan penggunaan bahan 

baku yang lebih efisien. 

2. Investor 

Temuan studi diharapkan menjadi bahan pertimbangan apabila menentukan 

pilihan investasi untuk dapat menanamkan saham kepada perusahaan- 

perusahaan yang telah menerapkan pelestarian lingkungan. 

3. Teoritis 

Temuan studi diharapkan dapat memberi informasi tambahan atau wawasan 

serta studi tentang pengaruh green accounting, kinerja lingkungan, MFCA 
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(biaya produksi), MFCA (luas pabrik produksi), MFCA (nilai produksi) dan 

green intellectual capital terhadap sustainable development. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, terdapat sistematika penulisan berikut, diantaranya: 

1. Halaman judul, lembar pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 

dan daftar gambar yang merupakan bagian pertama. 

2. Pada bagian ini terdapat 5 bab, diantaranya: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab I membahas tentang latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab II membahas mengenai tinjauan pustaka, penelitian yang 

dilakukan sebelumnya, kerangka pemikiran dan pengembangan 

hipotesis penelitian. 

c. BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab III membahas mengenai jenis penelitian, objek penelitian, definisi 

operasional variabel, jenis data, sumber data, dan metode yang 

digunakan dalam penelitian. 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV membahas deskripsi hasil penelitian dan analisis data 

e. BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan hasil pada penelitian, saran, serta 

keterbatasan penelitian 

3. Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

mendukung objek pada penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan melihat pengaruh variabel green accounting, 

kinerja lingkungan, MFCA (biaya produksi), MFCA (luas area produksi), MFCA 

(nilai produksi) dan green intellectual capital terhadap sustainable development 

memiliki sampel 11 perusahaan pada perusahaan pertambangan di BEI tahun 2019- 

2023. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi data panel yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada uji hipotesis, green accounting tidak memiliki pengaruh terhadap 

sustainable development, artinya H1 ditolak. 

2. Pada uji hipotesis, kinerja lingkungan dengan proksi proper tidak memiliki 

pengaruh terhadap sustainable development, artinya H2 ditolak. 

3. Pada  uji  hipotesis,  MFCA  (biaya  produksi)  berpengaruh  terhadap 

sustainable development, artinya H3 diterima. 

4. Pada uji hipotesis, MFCA (luas area produksi) tidak berpengaruh terhadap 

sustainable development, artinya H4 ditolak. 

5. Pada uji hipotesis, MFCA (nilai produksi) tidak berpengaruh terhadap 

sustainable development, artinya H5 ditolak. 

6. Pada  uji  hipotesis,  green intellectual capital  berpengaruh terhadap 

sustainable development, artinya H6 diterima. 

7. Pada uji hipotesis simultan variabel green accounting, kinerja lingkungan, 

MFCA (biaya produksi), MFCA (luas lahan produksi), MFCA (nilai 

produksi) dan green intellectual capital berpengaruh secara simultan 

terhadap sustainable development, artinya H7 diterima. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Untuk dapat memperluas pada sampel penelitian dan periode penelitian 

agar dapat menggambarkan situasi dan data yang sesungguhnya dan data 

yang didapatkan lebih baik. 

 

 

70 



 

71 

2. Untuk mengganti atau memperluas objek penelitian, seperti pada sektor 

energi di mana konsumsi batu bara semakin besar dari tahun ke tahun. 

3. Untuk dapat menambah variabel control intervening atau moderasi untuk 

memperkuat hasil penelitian. 

4. Untuk dapat menambah jumlah variabel yang lebih luas yang 

mempengaruhi sustainable development. 

5. Untuk dapat digunakan menjadi bahan pertimbangan dan referensi peneliti 

selanjutanya. 

6. Untuk dapat menggunakan proksi atau pengukuran yang lain sehingga 

adanya perbandingan data pada penelitian. 

7. Peneliti berharap agar penelitian terkait MFCA untuk terus dikembangkan 

karena masih terbatas. 

 

5.3 Keterbatasan 

Berdasarkan pengalaman pada proses penelitian, terdapat beberapa 

keterbatasan yang telah diidentifikasi, tentunya dibutuhkan saran dan perbaikan 

untuk peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan yang dirasakan peneliti yakni pada 

objek penelitian masih terbatas yaitu hanya 11 perusahaan pada sektor 

pertambangan periode pengamatan 2019-2023 yang telah menjadi peserta 

PROPER. Kemudian, kurangnya referensi jurnal terkait variabel MFCA sehingga 

terbatas dalam penjabaran pada topik penelitian. 
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